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Abstrak 
Untuk menilai kinerja keuangan usahanya, pelaku UMKM harus memahami pelaporan keuangan. Masalah 
umum yang muncul adalah kurangnya pemahaman mengenai prinsip akuntansi dan pemanfaatan perangkat 
aplikasi akuntansi. Oleh karena itu, diselenggarakanlah program pelatihan yang difokuskan pada penerapan 
akuntansi melalui penggunaan aplikasi Si-Apik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu 
pemanfaatan Aplikasi Si APIK dalam pembuatan laporan keuangan Toko Batik Rifki Hadi yang berlokasi di Kota 
Serang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode survei, observasi, dan pelaksanaan 
kegiatan sosialisasi. Melalui kegiatan ini, pelaku usaha semakin memahami pentingnya pembuatan laporan 
keuangan bagi usahanya, serta meningkatkan keterampilan dalam pencatatan transaksi yang menghasilkan 
laporan keuangan, meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas di Toko Batik Rifki Hadi. 
Kata Kunci – laporan keuangan, UMKM, SI-APIK, sosialisasi, toko batik 
 

Abstract 
To assess the financial performance of their business, MSMEs must understand financial reporting. A common 
problem that arises is the lack of understanding of accounting principles and the use of accounting application 
tools. Therefore, a training program was held that focused on the application of accounting through the use of the 
SiApik application. This community service activity aims to help utilize the Si APIK Application in preparing 
financial reports for the Rifki Hadi Batik Shop located in Serang City. This community service activity uses survey 
methods, observations, and implementation of socialization activities. Through this activity, business actors 
increasingly understand the importance of preparing financial reports for their business, as well as improve skills 
in recording transactions that produce financial reports, including the Balance Sheet, Profit and Loss Report, and 
Cash Flow Report at the Rifki Hadi Batik Shop. 
Keywords -  financial statement, MSME, SI-APIK, socialization, batik shop  
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PENDAHULUAN   
Usaha mikro, kecil, dan menengah yang disingkat UMKM saat ini menjadi jenis usaha yang 

paling diminati oleh masyarakat. Jenis usaha produktif ini, baik milik perorangan maupun badan 
usaha, tidak hanya mudah dikembangkan, tetapi juga terbukti tangguh menghadapi berbagai krisis 
ekonomi. Perkembangan dunia usaha yang begitu cepat dan dinamis menuntut para pelaku usaha, 
khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk bergerak cepat agar tetap relevan. 
Tujuannya adalah untuk mempertahankan pangsa pasar dan keterlibatan konsumen sekaligus 
memperluas jaringan usaha. Kemajuan teknologi dapat menjadi pedang bermata dua, yang berpotensi 
membantu pertumbuhan usaha secara signifikan atau sebaliknya memperparah tantangan yang 
dihadapi para pelaku UMKM (Kusumawardhany, 2020).  

Toko Batik Rifki Hadi merupakan salah satu UMKM yang terletak di Kota Serang Provinsi 
Banten. Toko Batik Rifki Hadi berdiri pada tahun 2000. Awalnya toko ini terletak di Pasar Rau 
(Kelurahan Serang-Banten), namun sejak tahun 2020 toko ini berpindah tempat ke Jl. Kagungan 
(Kelurahan Lontar Baru- Banten). Berdasarkan hasil observasi dari tim pengabdi, toko batik Rifki Hadi 
sulit untuk melakukan pencatatan keuangannya dikarenakan adanya minimnya pengetahuan 
mengenai penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar. Toko batik rifki hadi juga telah 
menggunakan pembukuan sederhana, namun sayangnya tidak dilakukan secara konsisten.  

Setiap bisnis membutuhkan pengaturan keuangan, karena ini adalah hal yang sangat penting 
untuk dilakukan saat ini. Tidak dapat dipandang sebagai tambahan dalam usaha apapun. Ini tidak 
boleh diabaikan oleh seorang pengusaha (Layyinaturrobaniyah, 2017).Masalah terkait pengelolaan 
keuangan menjadi elemen penting yang dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan UMKM. 
Walaupun ada banyak aspek lain yang berpengaruh terhadap UMKM, seringkali tantangan yang 
dihadapi oleh UMKM disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam mengatur dana dengan baik 
(Farhan, 2020) 

Pembukuan keuangan yang baik menunjukkan bahwa para pelaku UMKM memiliki perhatian 
yang serius terhadap usaha mereka. Dengan demikian, pelaku UMKM dapat dengan jelas mengetahui 
seluruh transaksi yang terjadi, termasuk keuntungan yang diperoleh serta waktu ketika kerugian 
muncul. Informasi ini sangat penting untuk analisis dan memungkinkan pelaku UMKM mengambil 
langkah tegas untuk mempromosikan usaha mereka (Marheni, 2022). 

Salah satu solusi untuk menghadapi permasalahan terbatasnya pengetahuan dalam keuangan 
adalah dengan menyediakan pendampingan dan pelatihan dalam menyusun laporan keuangan yang 
mudah dimengerti. Sayangnya, banyak pelaku UMKM masih menggunakan metode pencatatan 
manual yang hanya mencatat arus kas masuk dan keluar. Meskipun ada beberapa UMKM yang telah 
menerapkan sistem keuangan yang lebih besar, di era digital ini, penyusunan laporan keuangan dapat 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi. Keunggulan dari penyusunan laporan keuangan melalui 
aplikasi antara lain adalah kemudahan dan kepraktisannya. Beberapa aplikasi dirancang untuk 
mendukung dan mempermudah pembiayaan bagi UMKM, salah satunya adalah aplikasi SIAPIK yang 
disediakan oleh Bank Indonesia. 

SI-APIK (Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan) adalah sebuah sistem 
pencatatan keuangan daring berbasis Android yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Tujuan dari 
sistem ini adalah untuk memudahkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 
melakukan pencatatan laporan keuangan secara online dengan metode single entry, meskipun mereka 
memiliki pemahaman akuntansi yang terbatas. Diharapkan, SI APIK dapat memberikan dampak 
positif terhadap aktivitas bisnis para pelaku usaha, karena dirancang dengan antarmuka yang ramah 
pengguna. (Anjilni, Membumikan SAK-EMKM Lewat SI APIK BI, 2020). 

Kelebihan yang dimilik aplikasi siapik diantaranya adalah tidak ada batasn dalam mencatat 
transaksi, jumlah usaha yang dimiliki, jumlah barang, bahan material, jenis jasa, jumlah pemasok, 
jumlah pelanggan, periode laproan keuangan (lampau dan saat ini), serta aplikasi ini dapat dipakai 
tanpa menggunakan internet (Yunus et al, 2022) 
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Dengan hadirnya aplikasi SIAPIK, UMKM yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam 
pencatatan keuangan kini mendapat bantuan. Aplikasi ini juga berfungsi sebagai referensi yang dapat 
ditunjukkan saat mengakses pembiayaan dari bank. Fitur-fitur yang terdapat dalam SIAPIK mencakup 
elemen sistem akuntansi seperti jurnal, buku besar, dan laporan keuangan yang terdiri dari neraca, 
laporan laba rugi, arus kas, serta kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, SIAPIK juga memberikan 
dukungan bagi manajemen dalam mengumpulkan data terkait siklus pengeluaran dan siklus 
penerimaan yang ada dalam perusahaan atau UMKM. (Rinandiyana et al., 2020) 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk membantu Toko batik Rifki Hadi dalam 
membikin laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi keuangan digital yaitu apliaksi Si-Apik 
guna memahami kondisi usaha. Tim pengabdi akan memberikan sosialisasi dan pendampingan dalam 
menggunakan aplikasi keuangan si-apik yang dapat membantu mamaksimalkan kualitas catatan 
keuangan UMKM yang akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan dalam usahanya. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Lontar Baru RT.01/RW.04, 
Serang, Banten, yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 April 2025 di Toko Batik Rifki Hadi. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk mengatasi permsalahan yang dihadapi oleh toko 
batik Rifki Hadi dengan mengadakan sosialisasi dan penyuluhan tentang aplikasi keuangan digital Si-
Apik. 

 

 
Gambar 1.  

Tim Pengabdi dan Mitra 
 
Kegiatan Sosialisasi diberikan dengan metode berikut ini: 
1) Survey 

Tim pengabdi melakukan survey lapangan sekaligus wawancara untuk mengetahui 
permsalahan yang dialami oleh mitra terkait pencatatan keuangannya. Pertanyaan yang diajukan 
saat wawancara yaitu; apakah toko batik Rifki Hadi sudah memakai pembukuan? Bagaimana toko 
batik Rifki Hadi mengimplementasikan pembukuan? Apakah toko batik rifki hadi masih 
menggunakan pembukuan sederhana di buku? 

2) Sosialisasi / penyuluhan 
Tim pengabdi menyampaikan materi sosialisasi tentang pentingnya pencatatan keuangan. 

Tim pengabdi memberikan sosialisasi tentang penggunaan aplikasi keuangan Si-apik berikut 
contoh kasusnya. 

3) Diskusi 
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Selain memberikan sosialisasi, tim pengabdi juga memberikan kesempatan mitra untuk 
bertanya mengenai penggunaan aplikasi tersebut.  

4) Pendampingan 
Tim pengabdi memberikan pendampingan saat toko batik Rifki Hadi melakukan 

pembukuan dengan menggunakan aplikasi keuangan Si-apik. Dari cara mendaftar, serta 
menjalankan aplikasi tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Di era digital saat ini, UMKM dituntut agar dapat melakukan pencatatan keuangan di aplikasi 
digital. Oleh karenanya, pemilik UMKM harus beradaptasi dengan perubahan tersebut. Ada banyak 
aplikasi keuangan digital yang dapat digunakan oleh UMKM dalam mencatat transaksi keuangannya 
salah satunya adalah aplikasi keuangan Si-Apik. Dimana aplikasi tersebut dapat membantu UMKM 
dalam merekam semua transaksi keuanannya serta membuat laporan keuangan. 

 
Gambar 2.  

Tim Pengabdi memberikan sosialisasi mengenai penggunaan aplikasi Si-Apik 
 
Kegiatan sosialisasi dengan menggunakan aplikasi Si-Apik dilakukan selama 5 hari dimulai 

dari survey sampai pendampingan penggunaan aplikasi kepada mitra. Sosialisasi ini bertujuan agar 
UMKM dapat membuat laporan keuangan dengan menggunakan aplikasi SIAPIK. Setelah itu, 
dilanjutkan dengan praktek langsung dengan meninput semua transaksi yang terjadi pada bulan 
sebelumnya. Proses pencatatan dimulai dengan contoh-contoh langsung dari transaksi umum yang 
biasanya dilakukan oleh UMKM, dengan menggunakan aplikasi 'SIAPIK', yang merupakan alat 
berbasis Android yang dikembangkan oleh Bank Indonesia. Setelah semua transaksi diinput, UMKM 
juga diarahkan untuk membuka laporan keuangan yang bisa langsung di akses pada aplikasi SIAPIK 
tersebut. 

Berdasarkan hasil sosiliasi ini terkait pembuatan laporan keuangan dengan aplikasi SIAPIK, 
Toko Batik Rifki Hadi telah memenuhi kebutuhan informasi keuangan secara efektif, yaitu dengan 
meningkatkan pemahaman identifikasi transaksi keuangan melalui aplikasi SIAPIK. Aplikasi ini 
memiliki fitur input transaksi yang meliputi menu transaksi penerimaan dan pengeluaran. Setiap 
menu transaksi juga memiliki beberapa pilihan submenu yang dirancang untuk memudahkan 
pengguna akun dalam menginput berbagai jenis transaksi. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 
dan data pendukung, Toko Batik Rifki Hadi telah mampu mengidentifikasi transaksi keuangan yang 
selanjutnya diolah menjadi laporan keuangan seperti Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan 
Perubahan Arus Kas. 
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Gambar 3.  

Laporan keuangan yang dibuat oleh mitra dengan menggunakan aplikasi si-apik 
 

KESIMPULAN  
Hasil sosialisasi mengenai penggunaan aplikasi Si-Apik pada UMKM di Kota Serang  

menunjukkan bahwa pelaku UMKM menyadari pentingnya pengetahuan akuntansi dan alat 
pencatatan, serta pelatihan dan dukungan untuk menyusun laporan keuangan secara efektif. 
Kebutuhan ini muncul karena banyak pelaku usaha yang tidak memiliki latar belakang di bidang 
akuntansi atau ekonomi, sehingga inisiatif ini dilakukan sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat. 

Hasil kegiatan pengabdian yang diberikan oleh Pelatihan dan Pendampingan Aplikasi SIAPIK 
bagi Pelaku UMKM Pemula di Serang  cukup mengesankan. Terjadi peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan pelaku UMKM pemula dalam hal penyajian laporan keuangan. Aplikasi SIAPIK sangat 
membantu mereka dalam mengelola transaksi sehari-hari. Pemrosesan transaksi ini secara otomatis 
menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar PSAK EMKM. 
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